
128 
 

         BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis melakukan asuhan manajemen kebidanan dengan 

menggunakan pendekatan berkelanjutan dan pendokumentasian secara 7 

langkah Varney dan SOAP pada Ny.S.P dari kehamilan, persalinan, nifas, 

bayi baru lahir dan neonatus yang dimulai pada tanggal  31 Januari sampai 

dengan 19 Maret 2024 

1. Asuhan kebidanan pada ibu hamil dengan kelompok  risiko tinggi  

telah dilakukan dengan baik dengan menggunakan metode 7 langkah 

varney dan SOAP, keadaan ibu dan janin baik. 

2. Asuhan kebidanan pada ibu bersalin telah dilakukan pemantauan 

kala I fase aktif, sampai kala IV persalinan dengan menggunakan 

metode pendokumentasian SOAP, keadaan ibu dan bayi baik.   

3. Asuhan kebidanan pada ibu nifas dilakukan dengan menggunakan 

metode pendokumentasian SOAP, keadaan ibu dan bayi baik. 

4. Asuhan kebidanan pada bayi baru lahir dilakukan dengan 

menggunakan metode 7 langkah varney dan SOAP, keadaan bayi 

sehat. 

5. Asuhan kebidanan pada keluarga berencana kontrasepsi Implan  

dengan metode pendokumentasian SOAP. 

B. Saran 

1. Bagi institus jurusan kebidanan kemenkes poltekkes kupang 

Meningkatkan mutu pendidikan dan penelitian melalui referensi-

referensi terbaru yang penuh inovasi tentang asuhan kebidanan 

komperhensif fisiologis maupun patologis sehingga terciptanya 

asuhan yang lebih baik sesuai dengan standar asuhan kebidanan serta 

dapat mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan kesehatan agar 

dapat menerapkan setiap asuhan kebidanan sesuai dengan teori  

 



129 
 

2. Bagi pustu dan tenaga kesehatan dan kader kehehatan setempat 

Meningkatkan pelayanan yang komprehensif pada setiap pasien/klien 

agar dapat meningkatkan kesehatan ibu dan anak. Terkhususnya 

deteksi dini pada kasus kehamilan yang beresiko, melalui pendekatan 

dan konseling tentang pentingnya ANC sedini mungkin untuk 

mendeteksi dan mencegah komplikasi dalam kehamilan,sebagai 

Upaya penurunan AKI dan AKB 

3. Bagi Ny. S.P dan ibu hamil lainya  

Meningkatkan kesadaran tentang pentingnya merencanakan dan 

mejarangkan kehamilan sebagai Upaya mencegah resiko dan 

komplikasi pada masa kehamila, rutin melakukan pemeriksaan masa 

nifas, membawa anak ke posyandu dan merencanakan penggunaan 

alat kontrasepsi. 

4. Bagi Mahasiswa berikutnya 

Mampu menguasai teori asuhan kebidanan fisiologis maupun 

patologis, serta deteksi dini dan Upaya pencegahan kehamilan 

beresiko untuk menurunkan angka AKI dan AKB di Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


